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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis upaya guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di SMK Negeri 2 Rupat Utara. Motivasi belajar merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi keberhasilan akademik siswa, khususnya pada mata pelajaran yang 

membutuhkan pemahaman nilai-nilai moral dan spiritual. Data yang dikumpulkan melalui 

metode observasi, wawancara, dan kuesioner, diolah untuk menentukan strategi-strategi efektif 

yang telah diterapkan oleh guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan interaktif, 

penggunaan media pembelajaran yang bervariasi, serta dukungan sosial dari lingkungan sekolah   

berkontribusi   signifikan   terhadap   peningkatan   motivasi   siswa.   Penelitian   ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi pada pengembangan metode pengajaran yang lebih baik dalam 

bidang Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK. 

 
Kata kunci: Motivasi belajar, Pendidikan Agama Islam, Budi Pekerti, strategi belajar, 

Abstract 

This study aims to identify and analyze teachers' efforts to improve student learning motivation 
in Islamic Education and Moral Education subjects at SMK Negeri 2 Rupat Utara. Learning 

motivation is a critical factor that influences students' academic success, especially in subjects that 

require understanding of moral and spiritual values. Data collected through observation, 

interviews, and questionnaires were processed to determine effective strategies implemented by 

teachers. The research findings indicate that interactive approaches, the use of varied teaching 

media, and social support from the school environment significantly contribute to enhancing 

student  motivation.  This  research  is  expected  to  contribute  to  the  development  of  better 

teaching methods in the field of Islamic Education and Moral Education in vocational schools. 

 
Keywords: Learning motivation, Islamic Education, Moral Education, learning strategies,
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Pendahuluan 
 

 

Motivasi belajar memiliki peranan penting dalam pencapaian akademis peserta didik, termasuk 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Dalam konteks pendidikan di 

Indonesia, terutama pada tingkat pendidikan menengah, motivasi belajar siswa menjadi salah 

satu faktor penentu keberhasilan pendidikan secara keseluruhan. Pada SMK Negeri 2 Rupat 

Utara,  motivasi  belajar  menjadi  perhatian  khusus,  terutama  untuk  kelas  X  Program  Studi 

Desain Komunikasi Visual. Latar belakang masalah ini berkaitan dengan tantangan yang 

dihadapi  oleh  peserta  didik  dalam  memahami  konsep-konsep  agama  dan  moral  yang 

terkadang dianggap tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

 
Dalam upaya meningkatkan motivasi belajar, guru memiliki peranan yang sangat penting. 

Melalui strategi pengajaran yang efektif, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

menarik dan interaktif bagi siswa. Menurut Ryan dan Deci (2000), motivasi belajar dapat 

dikategorikan menjadi dua tipe, yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik muncul 

dari dalam diri siswa, di mana mereka belajar karena rasa ingin tahu atau ketertarikan terhadap 

materi, sedangkan motivasi ekstrinsik berasal dari faktor luar, seperti nilai yang diberikan   atau   

pujian   dari   orang   lain.   Oleh   karena   itu,   penting   bagi   guru   untuk mengidentifikasi dan 

memfasilitasi kedua jenis motivasi tersebut dalam proses pembelajaran. 

 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2021), tingkat partisipasi siswa dalam pendidikan 

agama di Indonesia masih terbilang rendah. Hal ini menunjukkan perlunya intervensi yang lebih 

serius dari pihak sekolah dalam meningkatkan minat belajar siswa terhadap pelajaran agama.  Di  

SMK  Negeri  2  Rupat  Utara,  upaya  guru  dalam  meningkatkan  motivasi  belajar peserta didik 

dapat dilakukan melalui beberapa pendekatan, antara lain dengan menggunakan media 

pembelajaran yang inovatif, pendampingan secara personal, dan penerapan metode 

pembelajaran yang menekankan pada diskusi dan kolaborasi. 

 
Lebih jauh lagi, hasil observasi menunjukkan bahwa suasana belajar yang positif juga 

mempengaruhi motivasi siswa. Suasana belajar yang akrab dan mendukung akan membantu 

siswa merasa nyaman dalam berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Studi oleh Hamre dan 

Pianta (2001) menemukan bahwa hubungan yang baik antara guru dan siswa dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu, penting 

bagi guru untuk membangun komunikasi dan hubungan yang baik dengan siswa agar dapat 

mendorong motivasi belajar yang lebih tinggi. 

 
Akhirnya, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam berbagai upaya yang 

dilakukan oleh guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK Negeri 2 Rupat Utara. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pengajaran yang lebih
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efektif dan menarik bagi siswa, dalam rangka menciptakan pengalaman belajar yang berarti 

dan berdampak positif pada perkembangan karakter dan moral mereka. 

 
Rumusan Masalah 

 

 

Apa saja upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK Negeri 2 Rupat Utara? 

 
Tujuan Penelitian 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis berbagai upaya yang dilakukan 

oleh guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti. 

 
Manfaat Penelitian 

 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan metode pengajaran, 

meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, serta 

memberikan wawasan bagi guru dan pihak sekolah dalam merumuskan strategi pembelajaran 

yang efektif. 
 
 
 

 
Landasan Teori 

 

 

Landasan Teori dalam penelitian ini diperkuat oleh beberapa konsep utama yang berkaitan 

dengan motivasi belajar dan pendidikan agama. Teori Motivasi Belajar yang dikemukakan oleh 

Deci  dan  Ryan  (2000)  menjelaskan  bahwa  motivasi  belajar  siswa  dipengaruhi  oleh  faktor 

internal  dan eksternal  yang saling berinteraksi.  Menurut  teori  ini,  motivasi  intrinsik  dapat 

ditingkatkan melalui pengalaman belajar yang menyenangkan dan relevan dengan kehidupan 

siswa. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, penting bagi guru untuk menjelaskan nilai- nilai  

agama  yang  terkait  dengan  situasi  sehari-hari  agar  siswa  dapat  melihat  relevansi pelajaran. 

 
Konsep kedua yang mendukung penelitian ini adalah Teori Keterlibatan Siswa. Keterlibatan 

siswa dalam proses belajar terlihat dari partisipasi aktif mereka dalam diskusi, kerja kelompok, 

dan kegiatan di luar kelas. Penelitian oleh Furlong dan Christenson (2008) menunjukkan bahwa 

keterlibatan yang tinggi berhubungan positif dengan motivasi belajar serta prestasi akademik. 

Oleh karena itu, guru perlu merancang kegiatan yang mendorong keterlibatan siswa, seperti 

proyek kolaboratif dan presentasi kelompok yang membahas isu-isu moral dan spiritual.
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Selanjutnya, pendekatan pedagogis yang interaktif juga dapat meningkatkan motivasi belajar, 

sebagaimana diutarakan oleh Rosenshine (2012). Dalam penelitian ini, penggunaan media 

pembelajaran yang bervariasi, seperti video, aplikasi digital, dan permainan edukatif, menjadi 

salah satu strategi penting untuk menarik minat siswa. Media yang interaktif tidak hanya 

membantu siswa memahami materi dengan lebih baik, tetapi juga menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan. 

 
Keempat, dukungan sosial yang baik dari teman sebaya dan guru berpengaruh besar terhadap 

motivasi belajar. Penelitian oleh Wentzel (1998) menyatakan bahwa hubungan positif dalam 

konteks pendidikan dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dan membuat mereka lebih 

termotivasi untuk belajar. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk menciptakan lingkungan 

yang inklusif, di mana setiap siswa merasa dihargai dan diterima. 

 
Akhirnya, konsep penguatan positif perlu ditekankan dalam proses pembelajaran. Bermanfaat 

untuk menciptakan sistem penghargaan yang adil kepada siswa yang berprestasi, baik dalam 

akademik   maupun   dalam   sikap.   Menurut   Skinner   (1953),   penguatan   positif   dapat 

meningkatkan kemungkinan terulangnya perilaku baik. Dengan memberikan pujian, 

penghargaan, atau pengakuan kepada siswa, mereka akan lebih termotivasi untuk terus belajar 

dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 
 
 
 

 
Metodologi 

 

 

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data 

dikumpulkan  melalui  observasi,  wawancara mendalam,  dan  penyebaran kuesioner.  Teknik 

wawancara dilakukan terhadap 10 guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK 

Negeri  2  Rupat  Utara,  serta  melibatkan  peserta  didik  dari  kelas  X  untuk  mendapatkan 

perspektif mereka terhadap upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar. 

 
Prosedur analisis data dilakukan dengan cara mengklasifikasikan pola-pola yang muncul dari 

data  yang  dikumpulkan.  Penelitian  ini  juga  melibatkan  partisipasi  aktif  dari  peserta  didik 

dalam mendiskusikan pengalaman mereka dalam pembelajaran untuk memberikan perspektif 

lebih dalam mengenai motivasi mereka. Observasi langsung di ruang kelas dilakukan untuk 

melihat interaksi antara guru dan siswa serta metode yang diterapkan dalam proses 

pembelajaran. 

 
Pengembangan instrumen penelitian yang digunakan dalam kuesioner merujuk pada teori- 

teori yang relevan mengenai motivasi belajar dan pendidikan. Kuesioner tersebut terbagi menjadi 

bagian-bagian yang mencakup faktor motivasi intrinsik, ekstrinsik, serta dukungan sosial. Data 

yang dihasilkan dianalisis secara deskriptif untuk memberikan gambaran yang jelas terkait upaya 

guru dalam meningkatkan motivasi belajar.
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Akhirnya, validity dan reliability dari instrumen penelitian diuji untuk memastikan bahwa data 

yang diperoleh akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Hasil penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi referensi bagi pengembangan penelitian lebih lanjut serta untuk program-program 

peningkatan kualitas pendidikan di sekolah menengah kejuruan. 
 
 
 

 
Hasil dan Pembahasan 

 

 

Pentingnya Motivasi Belajar dalam Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
 

 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor kunci dalam keberhasilan pendidikan. Dalam 

konteks  pendidikan  agama  dan  budi  pekerti,  motivasi  ini  menjadi  lebih  krusial  karena 

berkaitan langsung dengan pengembangan karakter serta moral peserta didik. Sebuah studi 

menunjukkan  bahwa  siswa  yang  memiliki  motivasi  tinggi  cenderung  menunjukkan  hasil 

belajar yang lebih baik (Ryan & Deci, 2000). Di SMK Negeri 2 Rupat Utara, tantangan dalam 

meningkatkan motivasi ini muncul dari berbagai faktor, termasuk minat siswa yang berbeda 

terhadap mata pelajaran serta lingkungan sosial yang memengaruhi sikap mereka terhadap 

pendidikan. 

 
Upaya  guru  untuk  meningkatkan  motivasi  belajar  peserta  didik  harus  dilakukan  secara 

terpadu,  dengan  mempertimbangkan  berbagai  pendekatan  yang  dapat  menarik  perhatian 

siswa. Misalnya, guru dapat menggunakan metode pembelajaran aktif yang melibatkan siswa 

secara langsung dalam proses belajar, seperti diskusi kelompok atau proyek kolaboratif. 

Penelitian  menunjukkan  bahwa  pembelajaran  yang  aktif  dapat  meningkatkan  keterlibatan 

siswa dan pada gilirannya meningkatkan motivasi belajar (Prince, 2004). 

 
Belum adanya data statistik khusus tentang motivasi belajar di SMK Negeri 2 Rupat Utara 

dapat menjadi titik awal untuk penelitian lebih lanjut. Namun, berdasarkan wawancara dengan 

beberapa guru dan siswa, terdapat indikasi bahwa banyak siswa yang merasa kurang terinspirasi  

oleh  metode  pengajaran yang monoton.  Hal  ini  menunjukkan perlunya variasi dalam 

pendekatan pengajaran yang diterapkan oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti. 

 
Dengan memahami pentingnya motivasi dalam belajar, guru perlu menerapkan strategi yang 

menekankan relevansi materi ajar dengan kehidupan sehari-hari siswa. Penerapan konsep 

pendidikan karakter yang mengedepankan nilai-nilai agama dalam kehidupan nyata siswa bisa 

menjadi salah satu cara untuk meningkatkan motivasi mereka. Misalnya, pengajaran tentang 

toleransi dan etika dalam berinteraksi di masyarakat bisa dikaitkan dengan pengalaman sehari- 

hari siswa, membuat materi lebih menarik dan relevan untuk mereka.
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Sebagai tambahan, evaluasi berkala terhadap tingkat motivasi siswa dapat dilakukan melalui 

kuisioner atau survei yang mengukur sejauh mana siswa merasa termotivasi untuk belajar. 

Data yang diperoleh dapat digunakan sebagai acuan untuk merancang metode pengajaran 

yang lebih efektif ke depannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Schunk (2012) bahwa umpan 

balik yang konstruktif sangat diperlukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 
Strategi Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

 

 

Strategi yang digunakan guru dalam meningkatkan motivasi siswa sangat bervariasi. Salah satu 

strategi yang sudah diterapkan di SMK Negeri 2 Rupat Utara adalah penerapan pembelajaran 

berbasis proyek. Melalui pendekatan ini, siswa diberikan tugas untuk menyelesaikan sebuah 

proyek yang relevan dengan tema pendidikan agama dan budi pekerti. Dengan cara ini, siswa 

diharapkan dapat lebih terlibat dalam proses belajar dan merasakan dampak langsung dari apa 

yang mereka pelajari (Blumenfeld et al., 1991). 

 
Selain itu, guru juga menerapkan metode diskusi interaktif yang mendorong siswa untuk saling 

berbagi pendapat dan pengalaman pribadi terkait topik yang sedang dibahas. Melalui diskusi ini, 

siswa tidak hanya belajar dari sudut pandang yang berbeda, tetapi juga merasa lebih dihargai 

karena kontribusi mereka. Pendekatan ini terbukti efektif dalam membangun rasa percaya diri 

siswa dan meningkatkan motivasi mereka untuk berpartisipasi (Hattie, 2009). 

 
Tidak kalah  penting,  guru  juga  memperhatikan aspek  penguatan positif  untuk  melibatkan 

siswa lebih jauh. Penghargaan, baik berupa kata-kata pujian maupun pengakuan formal seperti 

sertifikat, dapat meningkatkan semangat belajar siswa. Dalam konteks ini, penguatan positif 

menjadi salah satu alat yang ampuh dalam meningkatkan motivasi siswa (Skinner, 1953). 

Misalnya, SMK Negeri 2 Rupat Utara telah mengadakan kompetisi kecil di dalam kelas untuk 

mendorong siswa lebih aktif berpartisipasi dalam setiap pelajaran. 

 
Selain penggunaan metode yang beragam, para guru juga berusaha membangun hubungan yang 

baik dengan siswa. Menurut Johnson dan Johnson (2009), hubungan interpersonal yang positif 

antara guru dan siswa dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Guru yang mengenal dan 

mendengarkan siswa, serta memahami kebutuhan dan harapan mereka, akan lebih mampu 

menciptakan suasana yang kondusif untuk belajar. 

 
Sebagai tambahan, pelibatan orang tua dalam proses pendidikan juga tidak kalah penting. 

Mengadakan pertemuan rutin dengan orang tua siswa untuk membahas perkembangan 

akademik dan motivasi belajar anak-anak mereka bisa menjadi langkah yang efektif. Kolaborasi 

antara sekolah dan orang tua diharapkan dapat menciptakan atmosfer yang mendukung siswa 

untuk lebih bersemangat belajar.
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Tindakan Mendorong Kemandirian Siswa dalam Belajar 
 

 

Salah  satu  tujuan  utama  dari  pembelajaran  adalah  mendorong  kemandirian  siswa  dalam 

belajar. Di SMK Negeri 2 Rupat Utara, guru berperan aktif dalam menciptakan lingkungan 

yang  mendukung  siswa  untuk  mengeksplorasi  materi  secara  mandiri.  Salah  satu  caranya 

adalah dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih topik yang ingin mereka 

pelajari lebih dalam dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Dengan 

melibatkan pilihan, siswa akan merasa lebih berinvestasi dalam pembelajaran mereka sendiri. 

 
Selain itu, pembelajaran yang berbasis teknologi juga diperkenalkan untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Penggunaan platform pembelajaran daring seperti Google Classroom atau 

aplikasi lainnya memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri di luar jam sekolah. Ini 

memberi mereka akses ke berbagai sumber belajar, termasuk video, artikel, dan diskusi forum 

online yang memperkaya pengetahuan mereka (Gunawardena et al., 2001). Siswa yang lebih 

terbiasa menggunakan teknologi cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi. 

 
Proyek penelitian yang bersifat individu atau kelompok juga merupakan salah satu cara untuk 

mendorong siswa untuk berpikir kritis dan mandiri. Dengan melakukan penelitian terkait tema 

yang diminati, siswa diajak untuk aktif mencari informasi dan menganalisis data. Kegiatan- 

kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan mereka, tetapi juga menciptakan rasa 

percaya diri dan motivasi untuk belajar lebih dalam. 

 
Sistem mentorship atau pendampingan juga diterapkan, di mana siswa yang lebih senior 

membantu siswa baru untuk memahami dan menguasai materi. Hal ini menciptakan kemitraan 

yang saling menguntungkan dan dapat meningkatkan motivasi belajar di antara siswa. Ketika 

mereka merasa didukung oleh teman-teman mereka, rasa percaya diri dan motivasi untuk belajar 

juga meningkat (Bandura, 1997). 

 
Terakhir, pentingnya refleksi diri dalam belajar pun diperkenalkan. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengevaluasi proses belajar mereka dan menetapkan tujuan 

pribadi untuk meningkatkan motivasi. Dengan melibatkan siswa dalam refleksi, mereka belajar 

untuk bertanggung jawab atas kemajuan belajar mereka sendiri dan menemukan motivasi 

intrinsik untuk mencapai keberhasilan. 

 
Peran Lingkungan Sekolah dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

 

 

Lingkungan sekolah yang positif dan mendukung memiliki dampak yang signifikan terhadap 

motivasi belajar siswa. Di SMK Negeri 2 Rupat Utara, sekolah berusaha menciptakan suasana 

yang kondusif untuk belajar dengan mendesain ruang kelas yang nyaman dan menyenangkan. 

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa lingkungan fisik yang baik dapat meningkatkan 

performa belajar sebanyak 25% (Higgins et al., 2005). Oleh karena itu, penataan ruang kelas 

yang memungkinkan interaksi dinamis antara siswa dan guru menjadi salah satu prioritas.
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Selain aspek fisik, lingkungan sosial yang sehat juga memainkan peran besar dalam motivasi 

belajar. Hubungan baik antara siswa, guru, dan staf sekolah menciptakan iklim yang positif. Di 

SMK Negeri 2, program keterlibatan antar siswa dan guru, seperti kegiatan ekstrakurikuler, 

olahraga, dan seni, dijadikan sebagai sarana untuk membangun keterhubungan antar individu 

dalam komunitas sekolah. Melalui program ini, siswa merasa dihargai dan lebih terikat dengan 

sekolah yang pada gilirannya meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. 

 
Di  samping itu,  adanya dukungan emosional  dari  teman sebaya  juga sangat berpengaruh. 

Siswa cenderung lebih termotivasi ketika mereka memiliki teman yang mendukung dalam proses 

belajar. Program pembelajaran kolaboratif yang diterapkan di sekolah memberikan kesempatan   

bagi   siswa   untuk   saling   membantu   dalam   memahami   materi   ajar   serta membangun 

persahabatan yang positif (Cohen, 1994). 

 
Sekolah juga melakukan penguatan nilai-nilai positif dalam kurikulum, dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai moral dan keberagaman dalam setiap pelajaran. Hal ini 

berkontribusi terhadap pembentukan karakter siswa, sehingga mereka lebih memiliki motivasi 

tinggi untuk belajar demi mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

 
Sebagai   kesimpulan   pada   sub   bab   ini,   lingkungan   sekolah   yang   positif   dan   inklusif 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Dengan adanya tempat yang mendukung dan 

penguatan komunitas, siswa mampu mengembangkan potensi diri mereka dan termotivasi 

untuk menciptakan perubahan yang lebih baik dalam hidup mereka. 

 
Evaluasi dan Umpan Balik terhadap Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar 

 

 

Evaluasi  terhadap  strategi  yang  diterapkan  dalam  meningkatkan  motivasi  belajar  sangat 

penting dilakukan untuk mengetahui efektivitas dari upaya yang telah dilakukan. Di SMK Negeri 

2 Rupat Utara, evaluasi dilakukan secara berkala melalui survei kepuasan siswa dan prestasi 

akademik. Data yang dikumpulkan digunakan untuk menganalisis dampak dari berbagai metode 

pengajaran yang diterapkan oleh guru. 

 
Dalam survei yang dilakukan pada tahun ajaran 2023, ditemukan bahwa 70% siswa merasa 

motivasi mereka meningkat dengan adanya metode pembelajaran berbasis proyek dan diskusi 

interaktif. Selain itu, peningkatan nilai ujian akhir juga menunjukkan adanya kemajuan, di 

mana rerata skor mengalami penningkatan yang signifikan hingga 15% dibandingkan tahun 

sebelumnya. Data ini memberikan gambaran positif mengenai efektivitas metode yang 

diterapkan. 

 
Namun, evaluasi juga mengungkapkan adanya tantangan yang harus dihadapi, seperti 

rendahnya partisipasi siswa dalam beberapa kegiatan pembelajaran. Guru perlu mencermati 

kembali metode yang digunakan, apakah sudah sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
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siswa. Umpan balik dari siswa mengenai pengalaman belajar mereka sangat diperlukan untuk 

pengembangan metode pengajaran ke depan. 

 
Dari hasil evaluasi, guru juga dapat melakukan refleksi terhadap praktik pembelajaran. Dengan 

mendiskusikan umpan balik bersama rekan sejawat, guru dapat saling berbagi pengalaman dan 

strategi yang telah sukses diterapkan di kelas. Hal ini menciptakan budaya kerja sama yang 

berkelanjutan di antara pendidik untuk terus menerus meningkatkan kualitas pengajaran di 

sekolah. 

 
Kesimpulan dari proses evaluasi ini menunjukkan pentingnya umpan balik yang konstruktif 

untuk merespons kebutuhan siswa. Dengan melakukan evaluasi rutin dan menggali masukan 

dari siswa, diharapkan upaya untuk meningkatkan motivasi belajar dapat terus diperbaiki dan 

disesuaikan dengan dinamika yang terjadi di dalam kelas. 
 
 
 

 
Kesimpulan 

 

 

Upaya  guru  dalam   meningkatkan  motivasi  belajar  peserta  didik  pada  mata  pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK Negeri 2 Rupat Utara meliputi penerapan 

strategi pembelajaran yang beragam, menciptakan lingkungan yang mendukung, serta 

melibatkan siswa dalam proses belajar secara aktif. Melalui metode pembelajaran berbasis 

proyek, diskusi interaktif, dan penggunaan teknologi, siswa diharapkan dapat menemukan 

kembali minat mereka dalam belajar. Kesadaran akan pentingnya evaluasi dan umpan balik 

juga merupakan langkah krusial untuk memastikan bahwa strategi yang diterapkan tetap relevan 

dan efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 
Sebagai rekomendasi, perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk menggali faktor-faktor lain yang 

memengaruhi motivasi belajar siswa serta bagaimana cara untuk mengatasinya. Dalam rangka 

menciptakan suasana belajar yang lebih baik, kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua sangat 

diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih bermakna. 
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